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ABSTRAK 

HUBUNGAN KEBUGARAN JASMANI TINGGI DAN KEBUGARAN 

JASMANI RENDAH TERHADAP TINGKAT KONSENTRASI 

PADA ANAK USIA DINI (6-9 TAHUN) CLUB 

AEROGYM LAMPUNG TAHUN 2022 

Oleh 

VIDIA FHIARANI 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui besarnya hubungan kebugaran jasmani 

tinggi dan hubungan kebugaran jasmani rendah terhadap tingkat konsentrasi pada 

anak usia dini (6-9 tahun) di club aerogym Lampung. Metode yang digunakan 

adalah analisis korelasi product moment dan sampel yang dipilih sebanyak 20 

anak. Teknik pengumpulan data menggunakan tes TKJI (Tes Kebugaran 

Jasmani Indonesia) dan instrumen yang digunakan yaitu tes Grid 

Concentration. Pengukuran melalui metode survei dengan one shoot model. 

Hasil penelitian dan analisis menunjukan, 1. Kebugaran jasmani tinggi memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap tingkat konsentrasi, dengan nilai r hitung > r 

tabel (0,773 > 0,707) dan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,598 atau 

hubungan secara parsial sebesar 59,8%. 2. Kebugaran jasmani rendah tidak 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap tingkat konsentrasi, dilihat dengan 

nilai r hitung < r tabel (0,105 < 0,707) dan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,01 atau hubungan secara parsial sebesar 0,1%. 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP OF HIGH PHYSICAL FITNESS AND LOW 

PHYSICAL FITNESS TO CONCENTRATION LEVEL 

IN EARLY CHILDREN (6-9 YEARS) CLUB 

AEROGYM LAMPUNG IN 2022 

By 

VIDIA FHIARANI 

The purpose of this study was to determine the magnitude of the relationship 

between high physical fitness and the relationship of low physical fitness to the 

level of concentration in early childhood (6-9 years) at the aerogym club 

Lampung. The method used is product moment correlation analysis and the 
selected sample is 20 children. The data collection technique used the TKJI 

test (Indonesian Physical Fitness Test) and the instrument used was the Grid 

Concentration test. Measurement through survey method with one shoot model. 

The results and analyst showed, 1. High physical fitness had a significant 

relationship with concentration levels, with the value of r arithmetic > r table 
(0.773 > 0.707) and the coefficient of determination (R2) of 0.598 or a partial 

relationship of 59.8%. 2. Low physical fitness does not have a significant 

relationship to the level of concentration, seen by the value of r count < r table 

(0.105 < 0.707) and the coefficient of determination (R2) of 0.01 or a partial 
relationship of 0.1% . 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Kebugaran jasmani adalah kemampuan keadaan fisik terhadap tugas yang 

harus dilaksanakan oleh fisik itu. Oleh karena itu bisa bermacam-macam 

tingkatannya dari mulai yang ringan, sedang, dan berat. Kebugaran 

jasmani bersifat relatif, baik secara anatomis maupun fisiologis. Artinya 

fit tidaknya seseorang selalu dihubungkan dengan dengan tugas fisik yang 

harus dilaksanakan (Griwijoyo & Sidik, 2013:19). Pendapat lain 

mengenai kebugaran jasmani yang dikemukakan oleh Depdiknas, (2002) 

yaitu, kebugaran jasmani diartikan sebagai kemampuan tubuh seseorang 

untuk melakukan tugas fisik tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti. 

Semakin tinggi derajat kebugaran jasmani seseorang, semakin besar 

kemampuan fisik dan produktivitas kerjanya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikemukakan bahwa kebugaran 

jasmani memiliki peranan penting dalam kegiatan sehari-hari anak yang 

menentukan produktivitas kerja pada umumnya dan belajar pada 

khususnya. Menurut Nurhasan & Cholil (2017), anak yang bugar 

memiliki keadaan emosi yang stabil, berguna untuk mengatasi masalah 

harian dari lingkungan belajarnya, dan juga cukup mempunyai 

kemampuan untuk mengatasi gangguan emosi yang timbul secara 

mendadak dalam proses belajar, sehingga anak yang bugar mempunyai 

kemampuan belajar yang lebih baik. 

Anak-anak yang sedang berlatih di club aerogym lampung hampir secara 

keseluruhan mempunyai kebugaran jasmani yang baik tetapi ada 

beberapa anak yang kurang berkonsentrasi pada saat latihan, pada 

kenyataannya konsentrasi sangat penting dalam proses belajar karena 

akan menjadikan anak belajar menjadi lebih mudah dan memahami 
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materi yang telah diberikan. Pujiwidodo (2016), mengatakan, 

konsentrasi merupakan suatu keterampilan yang pada hakikatnya dapat 

dilatih dan ditingkatkan, konsentrasi sangat mudah terbentuk melalui 

latihan. Mempertahankan kepekaan psikis dan mengatur energi psikis 

selama latihan, hal ini tidak saja dapat meningkatkan ketajaman 

konsentrasi, tetapi juga memperbaiki kemampuan melakukan seleksi 

terhadap perhatian dan perubahan-perubahan keterampilan. Pendapat lain 

dari Djamarah (2008), konsentrasi adalah pemusatan fungsi jiwa terhadap 

suatu objek seperti konsentrasi pikiran, perhatian dan sebagainya. 

Berdasarkan observasi di Club Aerogym Lampung sebagai asisten pelatih, 

peniliti sebelumnya telah mengambil hasil tes awal TKJI untuk 

menentukan tinggi dan rendah kebugaran jasmani anak di Club Aerogym 

Lampung dan ada beberapa anak di usia 6-9 tahun (putra 10 putri 10) 

mengalami kurang fokus dan kurang berkonsentrasi pada saat latihan. 

Faktor penyebabnya yaitu: 1) Anak kelelahan dikarenakan pelaksanaan 

latihan dilakukan setelah anak selesai sekolah, 2) Anak sering mengantuk 

dikarenakan jamtidur yang tidak teratur, 3) Seringnya anak tidak 

sarapan/makan siang sebelum latihan. 

Berhubungan dengan permasalahan tersebut peneliti berkeinginan untuk 

melakukan suatu penelitian mengenai “Hubungan Kebugaran Jasmani 

Tinggi dan Kebugaran Jasmani Rendah Terhadap Tingkat Konsentrasi 

Pada Anak Usia Dini (6-9 Tahun) Club Aerogym Lampung 2022”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dapat di 

definisikan masalah sebagai berikut : 

1. Sebagian besar anak terlihat kurang berkonsentrasi pada saat latihan. 

2. Sebagian besar anak terlihat kurang fokus pada saat diberikan materi 

oleh pelatih. 

3. Sebagian besar anak terlihat kurang bersemangat dikarenakan 

kelelahan. 
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4. Beberapa anak sering mengalami kelelahan dikarenakan sebelum 

latihan anak terlalu banyak aktivitas. 

5. Beberapa anak sering mengalami kelelahan jika sedang ada jadwal 

fisik. 

C. Batasan Masalah 

 

Dari identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, agar tidak meluas 

maka penelitian ini terbatas pada “Hubungan Kebugaran Jasmani Tinggi 

dan Kebugaran Jasmani Rendah Terhadap Tingkat Konsentrasi Pada 

Anak Usia Dini (6-9 Tahun) Club Aerogym Lampung 2022”. 

D. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana hubungan antara kebugaran jasmani tinggi terhadap tingkat 

konsentrasi? 

2. Bagaimana hubungan antara kebugaran jasmani rendah terhadap tingkat 

konsentrasi? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Secara operasional penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan 

hubungan langsung kausalitas yang terjadi di antara variabel-variabel 

penelitian.Hubungan tersebut merupakan hubungan yang bersifat 

langsung maupun tidak langsung, untuk lebih jelasnya, hal-hal yang 

dapat digali dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui hubungan antara kebugaran jasmani tinggi terhadap 

tingkat konsentrasi ? 

2. Untuk mengetahui hubungan antara kebugaran jasmani rendah 

terhadap tingkat konsentrasi ? 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Pelatih dan Guru Penjas 

 

Hasilnya diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumbangan 

pemikiran dalam peningkatan kebugaran jasmani dan peningkatan 
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konsentrasi pada anak disekolah maupun club. 

 

2. Secara teoritis penelitian ini diharapkan akan menghasilkan sintesis 

mengenai faktor hubungan langsung antara kebugaran jasmani tinggi 

dan kebugaran jasmani rendah terhadap tingkat konsentrasi. 

3. Bagi Prodi Penjas 

 

Sebagai bahan informasi bagi pihak yang berkepentingan dibidang 

tersebut terhadap pembinaan prestasi olahraga. 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Senam 

Senam adalah suatu olahraga yang dilakukan dengan menggerakan 

tubuh dengan gerakan tertentu dan sudah dipilih dengan seksama, 

senam merupakan suatu bentuk latihan jasmani yang dilakukan 

secara sistematis, teratur dan terencana dengan melakukan gerakan- 

gerakan yang spesifik untuk memperoleh manfaat bagi tubuh, 

Madijono (2010:1). 

Dikutip dari Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (2010), 

senam adalah bentuk pembelajaran fisik yang disusun secara 

sistematis dengan melibatkan gerakan-gerakan yang terpilih dan 

terencana untuk mencapai tujuan tertentu. Senam biasa digunakan 

orang untuk rekreasi, relaksasi atau menenangkan pikiran. Menurut 

Peter H.Werner (Dalam Muhajir 2006:70), pengertian senam adalah 

suatu latihan tubuh pada lantai ataupun alat yang dirancang 

sedemikian rupa untuk meningkatkan daya tahan tubuh, kekuatan 

kelenturan, kelincahan, dan koordinasi, serta kontrol diri. 

Biasanya ada yang melakukannya di rumah, di tempat fitness, di 

gymnasium, maupun di sekolah. Sekarang, sejak kecil banyak anak 

sudah terbiasa diajarkan senam, baik oleh orang tua, maupun oleh 

pengajar olahraga di sekolah. Senam merupakan elemen penting 

dalam kurikulum penjasorkes di sekolah dasar, karena membentuk 

bagian besar dari program dasar. Senam sangat penting untuk 

pembentukan kelenturan tubuh, yang menjadi arti penting bagi 

kelangsungan hidup manusia. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
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2. Senam Aerobik 

Aerobik adalah olahraga yang dilakukan secara terus-menerus 

dimana kebutuhan oksigen masih dapat dipenuhi dengan kecepatan 

dalam menempuh waktu. Dua cirinya adalah 1) Olahraga tersebut 

cukup mengakibatkan tubuh berfungsi untukjangka waktu 

sedikitnya 20-30 menit setiap olahraga, 2) Olahraga tersebut akan 

memberikan kegiatan yang cukup menarik sehingga ingin 

mengulangi kembali gerakan yang sudah dilakukan tadi (Garrison & 

Susanto, 2010). 

Kata aerobik sendiri berasal dari Yunani yaitu aer yang berarti udara 

dan bios berarti hidup, jadi dapat diartikan sebagai hidup dalam 

udara. Semua proses dalam tubuh dapat berlangsung bila ada 

oksigen, yang secara kolektif dinamakan metabolisme aerobik 

(Soeharto, 2010: 385). 

Pengertian senam aerobik adalah serangkaian gerak yang dipilih 

secara sengaja dengan cara mengikuti irama musik yang juga dipilih 

sehingga melahirkan ketentuan ritmis, kontinuitas dan durasi tertentu 

(Marta Dinata, 2007). Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan jantung dan paru-paru serta pembentukan tubuh. Senam 

aerobik dilakukan secara kontinu lebih dari 4 menit dan dilakukan 

dengan intensitas rendah yang termasuk dalam golongan olahraga 

aerobik (Hasanah & Santoso,2018). 

Latihan ini disebut juga sebagai general endurance, sehingga dapat 

dikemukakan sebagai senam aerobik, yaitu serangkaian gerak yang 

dipilih secara sengaja dengan cara mengikuti irama musik yang juga 

dipilih sehingga melahirkan ketentuan ritmis, kontinyuitas, dan durasi 

tertentu (Marta Dinata, 2003:9). 

Manfaat aerobik adalah 1) meningkatkan stamina dan mengurangi 

kelelahan, 2) latihan aerobik menstimulasi sistem kekebalan anda, 

membuat anda tidak terlalu rentan terhadap penyakit kecil yang 

disebabkan virus, seperti pilek dan flu, 3) mengurangi resiko 
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kesehatan seperti obesitas, penyakit jantung, tekanan darah tinggi, 

stroke, dan jenis kanker tertentu. 

 

Gambar 7. Senam Aerobik Persani Lampung 2020 

 

Istilah senam aerobik sering dikatakan sebagai latihan olahraga yang 

bertujuan untuk mencapai kesegaran kardiorespiratori atau kesegaran 

aerobik. Kesegaran kardiorespiratori adalah kemampuan melepaskan 

energi metabolisme yang ditunjukkan dengan kemampuan kerja 

fisiologis tubuh untuk menghasilkan efisiensi dari pembuluh darah, 

jantung dan paru dalam periode waktu lama. 

Kesegaran kardiorespiratori atau daya tahan kardiovaskuler atau 

kesegaran aerobik juga didefinisikan sebagai kemampuan sistem 

respirasi dan sirkulasi untuk menyediakan oksigen guna kerja otot 

selama aktivitas ritmik dan kontinyu dengan melibatkan kelompok 

otot besar (Marta Dinata, 2004:4). 

Olahraga aerobik dapat dipertahankan dari lima belas menit sampai 

dua puluh menit hingga beberapa jam dalam sekali latihan, 

kebugaran tubuh dapat dicapai jika olahraga yang dilakukan dapat 

mencapai sasaran berbagai komponen kebugaran. 

3. Anak Usia Dini 

Anak usia dini merupakan anak yang memiliki masa keemas-an bagi 

perkembangan fisik dan mental anak tersebut. Perkembangan fisik 

anak akan ditandai dengan kemampuan koordinasi fisiknya yang 

meningkat sehingga mereka bisa melompat dan berlari. 
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Pada masa ini, anak sangat sensitif menerima segala pengaruh yang 

di berikan oleh lingkungan. Anak pada usia ini dapat di analogikan 

dengan sepotong karet busa yang menyerap air sepenuhnya dengan 

tidak memperdulikan apakah air tersebut kotor atau bersih. Oleh 

sebab itu,masa kanak-kanak adalah masa yang sangat berpengaruh 

bagi perkembangan anak di masa depan. 

Kesukses-an anak dalam melalui masa ini menjadi pondasi bagi 

kesukses-an anak tersebut di masa depan. Umur manusia dapat 

dibagi menjadi beberapa rentang atau kelompok dimana masing- 

masing kelompok menggambarkan tahap pertumbuhan manusia 

tersebut. Salah satu pembagian kelompok umur dikeluarkan oleh 

Departemen Kesehatan RI (2009) dalam situs resminya yaitu 

depkes.go.id sebagai berikut: 

1. Masa Balita = 0 – 5 Tahun 

2. Masa Kanak-Kanak = 6 – 11 Tahun 

3. Masa Remaja Awal = 12 – 16 Tahun 

4. Masa Remaja Akhir = 17 – 25 Tahun 

5. Masa Dewasa Awal = 26 – 35 Tahun 

6. Masa Dewasa Akhir = 36 – 45 Tahun 

7. Masa Lansia Awal = 46 – 55 Tahun 
8. Masa Lansia Akhir = 56 – 65 Tahun 

9. Masa Manula = 65 Tahun - Atas 

(Berliana Sandra, Zulkifli N, 2019) Anak usia dini adalah sosok 

individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan 

pesat dan fundamentaagi kehidupan selanjutnya. Anak adalah 

manusia kecil yang unik karena setiap anak mempunyai ciri khas 

masing-masing yang tidak sama dengan orang dewasa dan anak-anak 

lain walaupun mereka seusia. Anak juga sangat membutuhkan perhatian 

baik dari lingkungan rumah terutama kedua orang tuanya mau pun 

lingkungan sekolah. 

4. Hubungan Kebugaran Jasmani Terhadap Tingkat Konsentrasi 

Kebugaran jasmani berpengaruh terhadap peningkatan konsentrasi, 

Haapala (2012) mengatakan, olahraga dapat meningkatkan konsentrasi 

dan prestasi dalam jangka panjang. Menurut Dwan et al (dalam nuryadi, 
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dkk 2018) anak yang aktif melakukan olahraga atau dengan kata lain 

anak yang memiliki kebugaran jasmani yang tinggi akan menghasilkan 

tingkat konsentrasi yang lebih lama dibanding dengan anak yang 

mempunyai kebugaran jasmani rendah. Hal ini juga dikemukakan 

dalam penelitian (Nuryadi, dkk 2018) dampak lain dari dari kebugaran 

jasmani menyebabkan perubahan yang signifikan pada sistem endokrin. 

Hasil penelitian tersebut menyatakan semakin tinggi kebugaran jasmani 

maka semakin rendah respon kortisolnya dalam arti konsentrasi serta 

kemampuan melepas cemasnya juga semakin tinggi. 

II. Kebugaran Jasmani 

Kebugaran jasmani merupakan kesanggupan dan kemampuan 

tubuh dalam melakukan penyesuaian (adaptasi) terdapat 

pembebasan fisik yang diberikan kepadanya tanpa menimbulkan 

kelelahan yang berlebihan (Wiarto, 2015:55). Tubuh yang bugar 

sangat penting dalam menjaga aktifitas kehidupan sehari-hari 

serta terhindar dari berbagai penyakit.Namun, nilai kebugaran 

jasmani setiap orang berbeda sesuaidengan tugas tuntutan fisik 

masing-masing (Arisman, 2018). 

Kebugaran jasmani adalah komponen yang dikelompokkan 

dengan kesehatan (Health Realated Physical Fitness) dan 

kelompok yang berhubungan dengan keterampilan (Skill Related 

Physical Fitness) (Wiarto, 2015:56). Selain itu Marta Dinata 

(2003:16) mengemukakan bahwa, kebugaran jasmani adalah 

kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugas sehari-hari 

tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan masih memiliki 

cadangan tenaga untuk melaksanakan kegiatan itu. 

Kebugaran jasmani memiliki peranan penting untuk mendukung 

anak untuk berlatih dan mengaplikasikan kemampuan dirinya. 

Seseorang memiliki kesegaran jasmani yang baik, ia dapat 

melakukan tugas sehari- hari dengan baik, begitu sebaliknya 

seseorang yang memiliki kesegaran jasmani kurang baik ia tidak 
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dapat melakukan tugasnya dengan baik pula. Dengan demikian, 

anak yang memiliki kebugaran jasmani yang baik,akan dapat 

menyelesaikan tugasnya dengan baik, yang tentunya 

menghasilkan prestasi yang optimal. 

Dengan jasmani yang baik, anak mampu berfikir secar jernih, 

penuh kreatifitas dan memiliki semangat yang tinggi untuk berlatih 

sehingga dapat berhasil dengan memuaskan (Pujiwidodo, 2016). 

Selain itu dijelaskan bahwa kebugaran jasmani merupakan 

ukuran potensi kemampuan kerja manusia yang sangat berperan 

dalam menunjang unjuk kerja fisik (antara lain prestasi kerja, 

prestasi olah raga, dan prestasi belajar) (Sulistiono,2014). 

Untuk memperoleh kebugaran jasmani yang baik, harus melatih 

komponen dasar kondisi fisik yang terdiri atas: 1) Ketahanan 

jantung, peredaran darah dan pernafasan, 2) Ketahanan otot 

lengan, 3) Ketahanan otot perut, 4) Kelentukan (Marta Dinata, 

2007). Manfaat kebugaran jasmani yang baik yaitu dapat 

melancarkan aliran darah, memperkuat otot jantung, 

memperbaiki fleksibilitas otot dan sendi, meningkatkan 

konsentrasi dan dapat membantu mengendalikan stress (Akbar 

et al, 2019). 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa kebugaran jasmani merupakan kemampuan 

sistem tubuh untuk melakukan aktivitas sehari-hari secara efektif 

dan efisien tanpa kelelahan fisik dan cedera serta kemampuan 

menjaga level tinggi energi untukmelakukan tugas sehari-hari. 

1. Konsep Kebugaran Jasmani 

Dalam melakukan aktivitas sehari-hari biasanya manusia 

terhambat oleh timbulnya gejala-gejala yang berhubungan 

dengan kondisi tubuh mereka, sedangkan manusia harus 

mempertahankan kehidupannya dengan aktivitas-aktivitas 

yang dapat menghasilkan sumber kehidupan seperti, bekerja, 

berdagang dan sebagainya (Paryanto & Wati, 2013). 
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Kebugaran jasmani merupakan modal utama yang harus 

dimiliki oleh manusia, karena dengan memiliki tingkat 

kebugaran jasmani yang baik maka manusia akan lebih 

mudah dalam melakukan aktivitas atau pekerjaannya, 

sebaliknya dengan tingkat kebugaran jasmani yang rendah 

maka manusia akan mendapatkan kesulitan dalam 

melaksanakan segala aktivitas keseharian karena kebugaran 

jasmani memiliki peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. 

Maka dari itu agar memiliki kebugaran jasmani yang baik 

harus diperlukan pembinaan dan pemeliharaan secara 

berlangsung, Menurut Giriwijoyo (2007:43) Menjelaskan 

bahwa “Kebugaran Jasmani adalah derajat sehat dinamis 

seseorang yang kemampuan jasmaninya menjadi dasar 

untuk keberhasilan pelaksanaan tugas yang harus 

dilaksanakan”. 

Lebih lanjut menurut Giriwijoyo dan Zafar (2012:23) 

menjelaskan bahwa: Kebugaran jasmani adalah keadaan 

kemampuan jasmani yang dapat menyesuaikan fungsi alat- 

alat tubuhnya terhadap tugas jasmani tertentu dan/atau 

terhadap keadaan lingkungan yang harus diatasi dengan cara 

yang efisien, tanpa kelelahan yang berlebihan dan telah pulih 

sempurna sebelum datang tugas yang sama pada keesokan 

harinya. 

Seperti yang dijelaskan diatas, bahwa kebugaran jasmani 

merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan aktivitas 

yang cukup lama tanpa mengalami kelelahan yang berarti. 

Seseorang yang memiliki derajat kebugaran jasmani yang 

baik akan mampu melakukan aktivitas atau suatu pekerjaan 

walaupun setelah melakukan pekerjaan yang berat 

sebelumnya karena masih memiliki cadangan tenaga untuk 

melakukan aktivitas. Begitu sebaliknya, orang yang sehat 
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belum tentu memiliki kebugaran jasmani yang baik dan 

belum tentu dapat mengerjakan sesuatu pekerjaan atau 

berolahraga yang cukup berat dan lama. 

2. Kategori Kebugaran Jasmani 

Menurut Nur Ichsan Halim, (2013) terdapat 5 kategori 

kebugaran jasmani: 

a. Kategori Sangat Kurang. 

Seseorang yang kurang melakukan aktivitas fisik atau 

malas, biasanya selalu duduk berjam jam di depan 

televisi, banyak makan, pecandu rokok dan alkohol dan 

tidak berolahraga sama sekali. 

b. Kategori Kurang 

Seseorang yang tidak memanfaatkan waktu senggang 

untuk berolahraga. 

c. Kategori Sedang 

Seseorang yang memanfaatkan waktu senggangnya untuk 

berolahraga, rajin berjalan kaki dipagi hari, orang yang 

dapat memelihara kondisi kesehatannya. 

d. Kategori Baik 

Seseorang yang tekun berlatih dan berusaha keras 

dalam bentuk latihan olahraga agar berprestasi, orang 

yang sebagian waktu besarnya hanya untuk melakukan 

kegiatan berolahraga. 

e. Kategori Sangat Baik 

Seseorang yang berolahraga secara kompetitif, orang 

yang selalu meningkatkan kondisi tubuh, selalu aktif 

dalam tiga olahraga besar (lari, renang dan sepeda) 

orang yang termasuk dalam kategori ini tidak perlu lagi 

program kondisi apapun dalam mengejar kebugaran 

jasmani. 

3. Tingkat Kebugaran Jasmani Tinggi Dan Rendah 

Istilah kebugaran jasmani (physical fitness) sering 

dibicarakan bila mendiskusikan tentang aktivitas fisik. 
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Secara harfiah arti physical fitness ialah kecocokan fisik 

atau kesesuaian jasmani, ini berarti ada sesuatu yang harus 

cocok dengan fisik atau jasmani itu. 

Dikemukakan oleh Depdiknas, (2002) yaitu, kebugaran 

jasmani diartikan sebagai kemampuan tubuh seseorang untuk 

melakukan tugas fisik tanpa menimbulkan kelelahanyang 

berarti. Semakin tinggi derajat kebugaran jasmani seseorang, 

semakin besar kemampuan fisik dan produktivitas kerjanya. 

Kebugaran jasmani bersifat relatifbaik secara anatomis 

maupun fisiologis, artinya fit atau tidaknya seseorang selalu 

dalam hubungan dengan tugas fisik yang dilaksanakan. 

Dalam cabang olahraga senam terkhusus aerobic gymnastic, 

kebugaran jasmani yang tinggi berdampak baik bagi atlet dan 

atlet tidak akan mudah merasa lelah. Begitu sebaliknya jika 

kebugaran jasmaninya rendah atlet akan mudah merasa 

lelah. 

Tingkatan tinggi dan rendahnya kebugaran jasmani pada 

penelitian ini dilihat dari hasil tes TKJI anak-anak di club 

aerogym lampung pada bulan Agustus. 

III. Konsentrasi 

Konsentrasi adalah kemampuan untuk memusatkan perhatian 

pada tugas dengan tidak terganggu dan terpengaruhi oleh 

stimulus yang bersifat eksternal dan internal, sedangkan 

pelaksanaannya mengacu pada dimensi yang luas dan fokus pada 

tugas-tugas tertentu (Permana,2019). Konsentrasi adalah suatu 

kecakapan yang dimiliki seseorang dan diperoleh melalui 

pembelajaran yang dilakukan oleh orang tua atau guru. 

Konsentrasi juga mengandung pengertian pemusatan pikiran 

untuk melakukan sesuatu kegiatan (Manurung & Simatupang, 

2019). Nugraha (2008:103) mengemukakan bahwa konsentrasi 
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adalah pemusatan pikiran, perhatian terhadap suatu hal dengan 

mengesampingkan semua hal yang lainnya yang tidak 

berhubungan. 

Anak yang tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar berarti tidak 

dapat memusatkan pikirannya terhadap materi yang diajarkan. 

Sedangkan menurut (Widyanto, 2020), bahwasannya dalam 

suatu olahraga, konsentrasi merupakan faktor yang begitu 

penting pada saat latihan atau pertandingan, jika atlet 

mengalami gangguan dalam konsentrasi maka pada dasarnya 

semua gerakan ataupun strategi dapat terpecah belah dan 

bermasalah. 

Gangguan konsentrasi berhubungan dengan kemampuan anak 

untuk memperhatikan segala sesuatu dan akan mudah teralihkan 

perhatiannya. Kemampuan konsentrasi anak dapat berkembang 

seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut. 

Anak yang terganggu konsentrasinya dalam melakukan sesuatu 

ia akan mengalami kesulitan untuk memfokuskan 

konsentrasinya, perhatiannya dalam menyelesaikan tugas yang 

diembannya secara terus menerus. Mereka sering lupa instruksi- 

instruksi, kehilangan barang- barang dan tidak memperhatikan 

arahan dari orang tua dan gurunya. Anak tampak melamun di 

kelas dan gelisah. 

Konsentrasi atau pemusatan perhatian merupakan salah satu hal 

yang dibutuhkan dalam diri setiap manusia yang berfungsi 

antara lain dalam rangka pengambilan keputusan mengenai 

objek yang disukai atau diminati. 

Berdasarkan kutipan tersebut dapat di pahami bahwa konsentrasi 

akan menentukan keberhasilan dalam proses belajar maupun 

latihan, oleh sebab itu maka setiap anak perlu melatih 

konsentrasinya dalam proses belajar akan menjadi anak lebih 

mudah untuk memahami setiap materi yang terlah diberikan 

sehingga proses belajar menjadi tidak sia-sia. 
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Konsentrasi yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa konsentrasi itu perhatiannya harus dipusatkan kepada 

satu objek dan pikirannya harus memikirkan materi yang telah 

diberikan. Berkonsentrasi di dalam kelas pada saat latihan 

adalah menjauhi segala gangguan yang membuat anak tidak 

fokus terhadap suatu materi latihan seperti mengobrol dengan 

temannya, bercanda, sibuk sendiri dan lain-lain. 

1. Faktor Yang Mempengaruhi Konsentrasi 

Seorang anak bisa berkonsentrasi dengan baik atau tidak 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, internal dan eksternal. 

1) Faktor internal adalah faktor yang muncul dalam diri 

anak itu. Misalnya ketidaksiapan mereka dalam 

menerima pelajaran, materi, kondisi fisik, dan kondisi 

psikologis anak tersebut. 

2) Faktor eksternal adalah faktor atau pengaruh yang 

berasal dari luar individu. Misalnya adanya suara-suara 

berisik dari TV maupun radio dan suara-suara 

mengganggu lainnya.(Manurung & Simatupang, 2019). 

Robert Dilts dan Jennifer Dilts (2004:7) menyatakan bahwa 

sulitnya berkonsentrasi dipengaruhi karena 1) Seorang anak 

mempunyai terlalu banyak gangguan dan kekhawatiran, 2) 

Ingin melakukan sesuatu yang lain, 3) Merasa kelelahan, 4) 

Merasa lapar, 5) Canggihnya teknologi jaman sekarang 

seperti komputer dan internet serta mainan yang dapat 

mengganggu konsentrasi anak seperti playstation dan video 

game. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor- 

faktor yang mempengaruhi kurangnya konsentrasi adalah rasa 

lelah yang dialami anak, rasa lapar, adanya keinginan untuk 

melakukan sesuatu, terlalu mengandalkan orang lain, beban 

pelajaran, canggihnya teknologi jaman sekarang dan 

suasana-suasana yang bisa membuat kegaduhan sehingga 
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konsentrasinya terganggu. Faktor- faktor ini hendaknya 

diperhatikan oleh orang tua maupun guru agar anak dapat 

berkonsentrasi dalam melakukan aktivitas belajar. 

5. Profil Club Aerogym 

Club aerogym Lampung merupakan tempat latihan untuk anak-anak 

khususnya aerobic gymnastic dan aerobic marathon yang dikelola 

oleh Coach Hasan dan Coach Tati (Pelatih senam aerobik Lampung). 

Awal mulai club ini berdiri tepatnya pada tanggal 12 Januari 2020 dan 

hanya 3 orang anak yang berlatih, seiring berjalannya waktu dari 

minggu ke minggu hingga saat ini peminatnya pun bertambah 

semakin banyak. Lokasi latihan Club Aerogym Lampung berada di 

Hall B PKOR Way Halim. 

Jadwal latihan dilakukan 3 kali dalam 1 minggu tepatnya di hari 

Selasa, Sabtu dan Minggu, dan untuk jam latihan pelatih 

menjadwalkan di hari Selasa pukul 15.30 WIB – 17.15 WIB, di hari 

Sabtu pukul 09.00 WIB – 11.00 WIB, dan di hari Minggu pukul 

07.00 WIB – 10.00 WIB. 

 

Beridrinya club senam ini dikarenakan sang pelatih berkeinginan 

pembinaan aerobic gymnastic Lampung tetap berjalan dan akan 

melahirkan bibit-bibit atlet yang baru khususnya untuk menjadi atlet 

aerobic gymnastic Lampung. 
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B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang sudah ada atau hampir 

sama dengan penelitian yang tujuannya digunakan untuk referensi atau 

bahan acuan teori yang sudah ada. 

Adapun penelitian yang relevan tersebut antara lain : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Jaka Fitriyanta (2016) 

“Hubungan Indeks Kebugaran Dengan Tingkat Konsentrasi Belajar 

Pada Anak SD “ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indeks 

kebugaran, tingkat konsentrasi belajar, dan hubungan faktor tersebut 

pada siswa kelas 3 SDIT Luqman Al Hakim.Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas 3 SDIT Luqman Al Hakim yang berjumlah 32 

siswa. Penelitian ini merupakan penelitian observasional, dengan 

desain studi cross sectional. 

Teknik sampling menggunakan purposive sampling yaitu meliputi 

sehat, ditemui saat eden harus memenuhi kriteria inklusi dan 

bersedia sebagai responden untuk diukur indeks kebugaran dan 

konsentrasi belajamnya. Instrumen pada penelitian ini adalah Tes 

Kebugaran Jasmani (TKJ) umur 7-9 tahun untuk mengukur indeks 

kebugaran, tes Bourdon Wiersma untuk mengukur konsentrasi 

belajar, dan angket untuk mengetahui jumlah aktivitas olahraga 

anak. 

Teknik analisis data indeks kebugaran dan tingkat konsentrasi 

belajar dengan analisis deskriptif sedangkan hubungan faktor 

tersebut menggunakan program SPSS yaitu uji korelasi non 

parametrik Spearman. Hasil penelitian menunjukkan indeks 

kebugaran paling banyak pada kategori sedang, konsentrasi belajar 

paling banyak adalah lebih dan r 0,004 artinya P< 0,05 dan nilai 

output koefisien korelasi (correlation coeficient) sebesar 0,494 yang 

berarti adanya hubungan signifikan antara kebugaran dengan 

konsentrasi belajar pada anak SD usia 7-9 tahun. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Erwin Permana Putra (2019) 

“Hubungan Kebugaran Jasmani Terhadap Tingkat Konsentrasi 

Peserta Didik” Pendidikan jasmani merupakan salah satu bagian 

penting dari sebuah proses pendidikan secara keseluruhan yang 

diselenggarakan di setiap satuan pendidikan, tujuan pendidikan 

jasmani mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, 

keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan 

sosial, penalaran dan tindakan moral melalui kegiatan aktivitas 

jasmani dan olahraga. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan antara kebugaran jasmani dengan konsentrasi 

peserta didik di SMP Negeri 1 Gondang, Mojokerto, dengan jumlah 

sampel sebanyak 258 peserta didik. Jenis penelitian ini adalah non 

eksperimen dengan variabel bebas yaitu kebugaran jasmani dan 

variabel terikat yaitu konsentrasi peserta didik, penelitian ini 

menggunakan instrumen multistage fitness test untuk mengukur 

kebugaran jasmani dan grid concentration test untuk mengukur 

tingkat konsentrasi pada peserta didik. Perhitungan data yang 

diperoleh dianalisa menggunakan pendekatan statistik kuantitatif.  

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan perangkat lunak 

SPSS,peneliti menyimpulkan bahwa ada hubungan antara 

kebugaran jasmani dengan tingkat konsentrasi peserta didik di SMP 

Negeri 1 Gondang, Mojokerto, dengan nilai signifikansi sebesar 

0,01 dan koefisien korelasi sebesar 0,21 yang berarti memiliki 

keeratan yang lemah, sehingga dapat dihitung koefisien 

determinasinya sebesar 4,4% artinya besarnya kontribusi variabel 

kebugaran jasmani terhadap konsentrasi adalah sebesar 4,4%. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Arifiani Rahmawati (2014) 

“Perbandingan Tingkat Konsentrasi Belajar Anak Sekolah Dasar 

Dilihat Dari Kebiasaan Makan Pagi” Sarapan sangat penting bagi 

anak. Sarapan dapat mengoptimalkan kerja otak sehingga anak dapat 

berkonsentrasi dengan baik. 
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Hal ini harus didukung oleh kondisi fisik dan kecukupan energi. 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan 

tingkat konsentrasi belajar siswa sekolah dasar (tahun pertama 

sekolah dasar) dilihat dari kebiasaan sarapan pagi. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian studi banding. Pengambilan data penelitian menggunakan 

kuesioner yang diisi oleh orang tua dan siswa. Populasi penelitian 

ini adalah 388 siswa, sedangkan sampel penelitian ini adalah 162 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

tingkat konsentrasi belajar anak yangsarapan dan tidak. 

Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan, dapat dilihat dari 

nilai probabilitas signifikan bahwa semua variabel normal bernilai 

lebihdari 5% atau 0,05. Variabelkebiasaan sarapan siswa kelas satu 

SD memiliki signifikansi 0,067 lebih besar dari 0,05.Sedangkan 

variabel tingkat konsentrasi belajar siswa memiliki nilai signifikansi 

0,20, yang berarti lebih besar dari 0,05. 

Sedangkan hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi 

0,288. Hasil analisis hipotesis menggunakan uji-t untuk melihat 

perbandingan konsentrasi belajar anak yang sarapan dan tidak 

menunjukkan nilai signifikansi 0,297 > α (0,05) sehingga Ha 

diterima. Artinya ada perbedaan tingkat konsentrasi belajar antara 

anak yang sarapan dan tidak. Disarankan kepada siswa, orang tua, 

guru dan masyarakat umum agar dapat meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya anak sarapan pagi dan pengaruhnya dalam proses 

pembelajaran dan dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir adalah konsep yang memerlukan abstraksi dan hasil 

pemikiran atau kerangka acuan yang pada dasarnya berdimensi sosial yang 

dianggap relevan dengan peneliti. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknoloogi (IPTEK) semakin canggih membuat anak semakin mengikuti 

perkembangan jaman yang bermuara pada gejala penurunan tingkat 

kebugaran jasmaninya. 
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Kebutuhan anak untuk bergerak lebih bebas tidak bias dipenuhi lagi 

karena keterbatasan waktu dan kesempatan untuk berlatih jasmani, 

sehingga kebugaran jasmani perlu ditingkatkan pada setiap individu. 

Tingkat kebugaran jasmani merupakan kemampuan seseorang dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari dalam waktu tertentu tanpa timbul rasa 

lelah yang berlebihan dan masih dapat menikmati waktu luang setiap 

hari. Memiliki kebugaran jasmani yang baik orang akan mampu 

melaksanakan aktivitas kesehariannya dengan waktu yang lebih lama 

dibanding dengan orang yang memiliki kebugaran jasmani yang rendah. 

Setiap anak memiliki tingkat kebugaran jasmani yang berbeda-beda serta 

tingkat konsentrasi yang berbeda. 

Kebugaran jasmani adalah kondisi jasmani yang menggambarkan potensi 

dan kemampuan jasmani untuk melakukan tugas-tugas tertentu dengan 

hasil yang optimal tanpa memperlihatkan keletihan yang berarti. 

Kebugaran jasmani adalah derajat kemampuan seseorang untuk 

menjalankan tugas dengan derajat intensitas 36 moderat tanpa 

mengalami kelelahan yang berlebihan hingga kemudian ia masih mampu 

menjalankan tugas berikutnya. 

Berdasarkan berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kebugaran jasmani adalah suatu kemampuan atau kesanggupan 

seseorang untuk melakukan aktivitas fisik secara efektif dan efesien 

tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti sehingga masih memiliki 

cadangan tenaga untuk melakukan aktivitas lain. 

Anak-anak merupakan salah satu sumber daya manusia yang perlu dibina 

kebugaran jasmaninya dengan tujuan mengembangkan keterampilan 

gerak dan tingkat kebugarannya. Beberapa bentuk latihan untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani yaitu: kekuatan, daya tahan, 

keseimbangan, kelentukan, dan koordinasi. Upaya meningkatkan 

kebugaran jasmani perlu dievaluasi dengan melakukan pengukuran. 

Seperti yang sudah dijelaskan oleh para ahli di atas, kebugaran jasmani 
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yang berhubungan dengan kesehatan diperlukan oleh anak usia dini 

untuk mempertahankan kesehatan, mengatasi stress lingkungan, dan 

melakukan aktivitas sehari-hari. 

Sesorang yang mempunyai tingkat kebugaran jasmani yang tinggi 

dapat melakukan aktivitasnya dengan baik. Selain itu, akan terhindar 

dari kemungkinan cedera yang biasanya sering terjadi saat melakukan 

aktivitas fisik yang berat. Dalam melakukan aktivitas fisik tingkat 

kebugaran jasmani tinggi sangat membantu untuk lancarnya kegiatan yang 

kita jalankan dan mempunyai kebugaran jasmani yang tinggi sangatlah 

menunjang untuk mendapatkan tingkat konsentrasi yang baik. 

Beberapa faktor lain yang mempengaruhi tingkat kebugaran jasmani 

antara lain makanan, istirahat yang cukup, kebiasaan hidup dan 

lingkungan. Makanan yang baik adalah makanan yang bergizi, ini akan 

mempengaruhi tingkat kebugaran jasmani seseorang. Dengan asupan gizi 

yang baik maka kecukupan energi pun akan seimbang, sehingga hal 

tersebut membuat tubuh menjadi sehat dan fit. Kesehatan badan kita juga 

dipengaruhi oleh kebiasaan hidup dan lingkungan yang ada disekitar 

kita, baik lingkungan fisik maupun lingkungan mental. 

Kebiasaan hidup yang tidak sehat seperti merokok, makan- makanan 

yang berlemak membuat organ-organ tubuh melemah, sehingga 

mengakibatkan penurunan pada kondisi fisik dan kebugaran jasmani 

akan menurun. Komponen kebugaran jasmani dan tingkat konsentrasi 

adalah kombinasi yamg sangat penting dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari untuk anak- anak usia dini. 

Konsentrasi akan menentukan keberhasilan dalam proses belajar 

maupun latihan, oleh sebab itu maka setiap anak perlu melatih 

konsentrasinya dalam proses belajar, anak akan menjadi lebih mudah 

untuk memahami setiap materi yang telah diberikan sehingga proses 

belajar menjadi tidak sia-sia. 
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Walaupun faktor dari konsentrasi tidak hanya kebugaran jasmani saja, 

melainkan ada faktor internal (contoh: kondisi keluarga) dan eksternal 

(contoh: pergaulan dilingkungan rumah dan sekitarnya) tetapi jika anak- 

anak sehat dalam arti kebugaran jasmani anak dalam keadaan baik, 

aktivitas apapun yang ingin dilakukan oleh anak akan lebih lencar. 

D. Hipotesis 

Hipotesis Sugiyono (2015 : 93) adalah dugaan sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian setelah penulis mengemukakan landasan teori 

dan kerangka berpikir. Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban yang 

dibuat oleh peneliti bagi problematika yang diajukan dalam 

penelitiannya. Dugaan jawaban tesebut merupakan kebenaran yang sifatnya 

sementara, yang akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan 

melalui penelitian. Atas dasar kerangka berpikir,maka hipotesis 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

H1 : Adanya hubungan kebugaran jasmani tinggi terhadap tingkat 

konsentrasi. 

H0 : Tidak adanya hubungan kebugaran jasmani tinggi terhadap tingkat 

konsentrasi. 

H2 : Adanya hubungan kebugaran jasmani rendah terhada tingkat 

konsentrasi. 

H0 : Tidak adanya hubungan kebugaran jasmani rendah terhadap tingkat 

konsentrasi. 



 

 

 

 

III. METODELOGI PENELITIAN 

 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, yaitu penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua atau 

beberapa variabel (Arikunto. S, 2013:247). Jenis korelasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah korelasi product moment. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran. Metode survei 

adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta- fakta dari 

gejala-gejala yang ada dan mencari kekurangan-kekurangan secara 

faktual. Menurut Riduwan (2005) metode deskriptif korelasional yaitu 

studi yang bertujuan mendeskripsikan atau menggambarkan peristiwa 

atau kejadian yang sedang berlangsung pada saat penelitian tanpa 

menghiraukan sebelum dan sesudahnya. 

Di analisis menggunakan analisis pearson product moment membahas 

hubungan variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas. Sesuai 

dengan judul penelitian ini, untuk mengetahui seberapa besar hubungan 

antara kebugaran jasmani tinggi dan kebugaran jasmani rendah terhadap 

tingkat kosentrasi pada anak usia dini club aerogym Lampung. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sudjana (2002) yang dimaksud dengan populasi adalah 

totalitas nilai yang mungkin, hasil menghitung atau pengukuran 

kualitatif atau kuantitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua 

anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat- 

sifatnya, sedangkan menurut Arikunto. S. (2013) populasi adalah 

keseluruhan subyek penelitian. 
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Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

populasi adalah keseluruhan subyek yang diteliti dan yang akan 

diketahui hasil totalitas yang mungkin baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah anak di 

club aerogym Lampung. Jumlah populasi sampel adalah 20 orang 

anak yang dikategorikan dalam umur 6-9 tahun, di club aerogym 

Lampung. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik 

yang sama dengan populasi. Sampel adalah sebagian atau wakil dari 

populasi yang diteliti (Arikunto, 2002:109). Apabila jumlah 

responden kurang dari 100, sampel diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sedangkan apabila 

jumlah responden lebih dari 100, maka pengembalian sampel 10% - 

15% atau 20% - 25% atau lebih (Arikunto, 2002: 112). 

C. Tempat Pelaksanaan Penelitian 

1. Tempat Pelaksanaan 

Tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan di 2 tempat yaitu, Stadion 

Sumpah Pemuda PKOR Lampung dan Gedung Sumpah Pemuda PKOR 

Lampung. 

2. Penelitian ini dilaksananan dalam 1 kali pertemuan. 

 

D. Variabel Penelitian 

Arikunto (2013:63) “Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan” Variabel dalam penelitian ini yaitu: Variabel 

Independen (variabel bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen (bebas) 

adalah: Kebugaran jasmani tinggi (X1), Kebugaran jasmani rendah (X2). 
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Variabel Dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel dependen adalah tingkat konsentrasi (Y). Variabel 

Intervening merupakan variabel secara teoritis mempengaruhi hubungan 

antara variabel independen dan dependen menjadi hubungan yang tidak 

langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Variabel ini merupakan 

variabel antara/penyela sehingga variabel independen tidak langsung 

mempegaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen. 

E. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rancangan atau cara untuk menganalisa 

data agar dapat diolah dengan baik dan sesuai dengan kaidah-kaidah 

dalam penelitian. Desain penelitian berfungsi sebagai penghubung untuk 

bisa berjalan dalam proses pengolahan data atau penelitian yang akan 

dilakukan. Selain itu desain penelitian juga bisa menjadi jalan atau cara 

untuk proses dalam menyusun penelitian, supaya penelitian yang 

dilakukan arahnya jelas dan terencana. 

 

Gambar 3. Desain Penelitian 

 

Berdasarkan desain penelitian yang peneliti gunakan diatas, maka peneliti 

membuat langkah-langkah penelitian sebagaimana yang akan digunakan. 
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Gambar 4. Langkah-Langkah Penelitian 

 

Dari langkah-langah di atas, penulis menjelaskan langkah-langkah 

sebagai berikut: langkah pertama adalah menentukan populasi, langkah 

kedua adalah memilih sampel yang akan dijadikan objek dalam 

penelitian sesuai kebutuhan dan sesuai teknik yang digunakan oleh 

peneliti, langkah ketiga melakukan tes TKJI yaitu kebugaran jasmani 

tinggi, langkah keempat melakukan tes TKJI kebugaran jasmani rendah, 

langkah kelima adalah tes tingkat konsentrasi, langkah keenam 

mengumpulkan data, langkah ketujuh yaitu mengolah data dan 

menganalisisnya, dan langkah kedelapan yaitu menentukan kesimpulan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis digunakan 

oleh peneliti bertujuan untuk mendapatkan data dalam penelitian. 

Menurut sugiyono, (2018:224) bahwa pengumpulan data diperoleh dari 

observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini dengan menggunakan survei dengan teknik 

pengumpulan data tes dan pengukuran. 
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Adapun teknik yang digunakan sebagai berikut: 

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah TKJI (Tes Kebugaran Jasmani Indonesia) untuk anak usia 6-9 

Tahun yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional 

(Kemendiknas) Tahun 2010, yaitu: 

1. Lari/Sprint 30 meter 

Sprint atau lari cepat bertujuan untuk mengukur kecepatan jarak 

yang ditempuh untuk siswa putra dan putri adalah sama, yakni 30 

meter sedangkan penilaiannya dapat dilihat pada tabel 3.1 di bawah 

ini: 

Tabel 3.1 Penilaian Lari 30 Meter TKJI Anak Usia 6-9 Tahun 
 

2. Gantung Siku Tekuk/Pull-Up 

Pull-Up bertujuan untuk mengukur kekuatan otot lengan dan bahu, 

penilaian untuk gantung siku tekuk dapat dilihat pada tabel 3.2 di 

bawah ini: 

Tabel 3.2 Penilaian Gantung Siku Tekuk TKJI Anak Usia 6-9 Tahun 
 

3. Baring Duduk/Sit Up 30 detik 

Baring duduk atau Sit-up bertujuan untuk mengukur kekuatan dan 

ketahanan otot perut. Kelompok umur 6-9 tahun melakukan selama 30 

detik dengan kriteria penilaian dapat dilihat pada tabel 3.3 di bawah 

ini: 
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Tabel 3.3 Penilaian Baring duduk 30 detik TKJI Anak Usia 6-9 Tahun 
 

 

4. Loncat Tegak/ Vertical Jump 

Tes ini bertujuan untuk mengukur daya ledak (eksplosif) otot 

tungkai, penilaiannya dapat dilihat pada tabel 3.4 di bawah ini: 

Tabel 3.4 Penilaian Loncat tegak TKJI Anak Usia 6-9 Tahun 

5. Lari 600 meter 

Lari jarak sedang dilakukan untuk mengukur daya tahan paru, 

jantung, dan pembuluh darah, pada usia 6-9 tahun jarak yang 

digunakan adalah 600 meter dengan ketentuan penilaian dapat 

dilihat pada tabel 3.5 di bawah ini: 

Tabel 3.5 Penilaian Penilaian Lari 600 meter TKJI Anak Usia 6-9 Tahun 
 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode/teknik tes dan 

pengukuran. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes 

Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI). TKJI berisi rangkaian tes yang 

terdiri dari 5 (lima) butir tes. Kelima butir tes ini merupakan satu kesatuan 

yang harus dilaksanakan secara keseluruhan, untuk menilai tingkat  
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kebugaran jasmani seseorang. Teknik pengumpulan data kelima butir tes 

tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Lari 30 meter, dihitung dengan satuan detik. 

b. Gantung siku tekuk, dihitung dengan lamanya mempertahankan sikap 

bergantung siku tekuk dengan dagu di atas palang tunggal dalam 

satuan detik. 

c. Baring duduk, yang dihitung adalah jumlah gerakan baring duduk 

yang dapat dilakukan secara sempurna selama 30 detik. 

d. Loncat tegak, diukur dengan raihan loncatan dikurangi raihan tegak. 

e. Lari 600 meter, diukur dari waktu yang dicapai oleh pelari 

menempuh jarak 600 meter, dicatat dalam satuan menit dan detik. 

Pengumpulan data dicatat dalam formulir tes kebugaran jasmani,sebagai 

berikut: 

Tabel 3.6 Formulis Tes Kebugaran Jasmani Indonesia 
 

Sumber: Kemendiknas (2010: 30) 

Untuk menentukan klasifikasi tingkat kebugaran jasmani di gunakan 

norma tes kesegaran jasmani Indonesia pada tabel berikut: 

Tabel 3.7 Norma Tes Kebugaran Jasmani Indonesia 

Sumber: Depdiknas. Pusat Pengembangan Kualitas Jasmani (2002:25) 
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Reliabilitas dan Validitas Tes 

- Reliabilitas Tes 

Rangkaian tes untuk anak umur 6-9 tahun mempunyai nilai 

reliabilitas: Putra 0,791 dan putri 0,715. 

- Validitas Tes 

Rangkaian tes untuk anak umur 6-9 tahun mempunyai nilai validitas: 

Putra 0,894 dan putri 0,338. 

G. Instrumen Penelitian 

Menurut Arikunto (2013: 203), instrumen penelitian adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan 

sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrument yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

pengukuran terhadap variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini. 

Adapun instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Hasil pengukuran tingkat konsentrasi yaitu menggunakan tes Grid 

Concentration Test untuk mengukur tingkat konsentrasi. Test ini 

merupakan salah satu bentuk alat ukur untuk mengetahui tingkat 

konsentrasi dengan menggunakan angka (Sidik, Y. 2016:52). 
 

Gambar 5. Tes Concentration Exercise Grid 
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Tes ini dilakukan dengan cara mengurutkan angka secara runtut dari nilai 

terkecil 00 hinggi terbesar 99 pada sebuah kolom kotak selama 1 menit. 

Adapun cara pelaksanaanya sebagai berikut: 

1. Sebelum melaksanakan tes, kondisi sampel dalam keadaan yang rileks 

dan sampel dianjurkan untuk beristirahat dengan cukup sebelum 

melakukan tes ini. 

2. Dalam pelaksanaan tes ini, sampel duduk di tempat yang sudah 

disediakan dengan jarak masing-masing sampel 1 meter. 

3. Testee mengisi biodata yang telah disediakan. 

4. Setiap Testee mengurutkkan angka dari nilai yang terkecil hingga nilai 

yang terbesar. Peserta hanya perlu memberikan tanda ceklis dan tanda 

silang pada kotak angka yang mereka temukan secara berurut. 

5. Waktu yang diberikan untuk mengisi adalah satu menit. 

6. Penilaian diambil dari angka yang terhubung dengan benar,yang 

dicapai oleh sampel. 

Tabel 3.8 Norma Penilaian Tes Konsentrasi 
 

NO KRITERIA KETERANGAN 

1 21 keatas Konsentrasi Sangat Baik 

2 16 - 20 Konsentrasi Baik 

3 11 - 15 Konsentrasi Sedang 

4 6 - 10 Konsentrasi Kurang 

5 5 kebawah Konsentrasi Sangat Kurang 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilakukan, hasil perhitungan 

reliabilitas tes konsentrasi yang didapat yaitu 0,803. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu langkah penting dalam suatu penelitian, 

dalam suatu penelitian seorang peneliti dapat menggunakan dua jenis 

analisis yaitu analisis statistik dan analisis non statistik, pada dasarnya 

statistik mempunyai dua pengertian yang luas dan yang sempit, dalam 

pengertian yang luas statistik merupakan cara ilmiah yang dipersiapkan 

untuk mengumpulkan, mengajukan, dan menganalisis, data yang berwujud 
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angka, sedangkan dalam pengertian yang sempit statistik 

merupakan cara yang digunakan untuk menunjukkan semua 

kenyataan yang berwujud angka. Data yang dinilai adalah data 

variabel bebas: Kebugaran Jasmani Tinggi (X1), Kebugaran 

Jasmani Rendah (X2), serta variabel terikat yaitu Tingkat 

Konsentrasi (Y). 

Setelah memperoleh data selanjutnya dapat ditentukan analisa 

statistik yang tepat pengolahannya. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi product 

moment. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2002), untuk menguji hipotesis antara 

X1 dengan Y dan X2 dengan Y digunakan statistik melalui korelasi 

product moment dengan rumus sebagai berikut: 

 
N(Σx𝑦) − (Σx). (Σy) 

𝑟𝑥y =   
√{N∑x² − (∑𝑥)2}. {𝑁∑𝑦2 − (∑𝑦) 

Keterangan: 

rxy = Koefesien korelasi 

N = Jumlah sampel 

X = Skor variabel 

XY = Skor variabel Y 

∑X = Jumlah skor variabel X 

∑Y = Jumlah skor variabel Y 

∑X2 = Jumlah kuadrat skor variabel X 

∑Y2 = Jumlah kuadrat skor variabel Y 

 

 

Untuk menguji hipotesis antara X1 dengan Y digunakan 

statistik melalui korelasi product moment dengan rumus: 

N(Σ𝑥1𝑦) − (Σ𝑥1). (Σy) 
𝑟𝑥1y =   

√{N∑𝑥 2 − (∑𝑥1)2}. {𝑁∑𝑦2 − (∑𝑦)² 
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2 

Keterangan: 

rx1y = Koefesien korelasi antara X1 dengan Y 

N = Jumlah sampel 

X1 = Skor variabel X1 

XY = Skor variabel Y 

∑X1 = Jumlah skor variabel X1 

∑Y = Jumlah skor variabel Y 

∑X1
2 = Jumlah kuadrat skor variabel X1

2 

∑Y 2 = Jumlah kuadrat skor variabel Y2 

 

Untuk menguji hipotesis antara X2 dengan Y digunakan statistik 

melalui korelasi product moment dengan rumus: 

N(Σ𝑥2𝑦) − (Σ𝑥2). (Σy) 
𝑟𝑥2y =   

√{N∑𝑥 2 − (∑𝑥2)2}. {𝑁∑𝑦2 − (∑𝑦)² 

Keterangan: 

rx2y = Koefesien korelasi antar X2 dengan Y 

N = Jumlah sampel 

X2 = Skor variabel X2 

XY = Skor variabel Y 

∑X2 = Jumlah skor variabel X2 

∑Y = Jumlah skor variabel Y 

∑X2
2 = Jumlah kuadrat skor variabel X2

2 

∑Y 2 = Jumlah kuadrat skor variabel Y2 

 

Menurut Riduwan (2005:98), harga r yang diperoleh dari 

perhitungan hasil tes dikonsultasikan dengan Tabel r product 

moment. Interprestasi tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisien 
Korelasi 

Interpretasi Hubungan 

0,80 – 1,00 Sangat kuat 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,40 – 0,59 Cukup kuat 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat rendah 

Sumber: Riduwan. 2005 

Setelah diketahui besar kecilnya rxy maka taraf signifikan bisa 

dilihat dengan R tabel. 
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Untuk mencari besarnya sumbangan (kontribusi) antara variabel X 

dan variabel Y maka menggunakan rumus Koefisian Determinansi : 

 

Keterangan: 

 

KP = Nilai Koefisien Detreminansi 

 

r = Koefisien Korelasi 

Dilanjutkan dengan mencari r tabel, dengan rumus sebagai berikut: 

( Df = n – 2 ) 

 

Kriteria pengujian hipotesis diterima jika H0 r hitung > r tabel, dan 

ditolak jika H0 r hitung < r tabel. Dimana df pembilang = n – 2, 

dengan mengambil taraf signifikan = 5%. 

KP = r 2 x 100% 



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kebugaran jasmani tinggi memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

tingkat konsentrasi pada anak usia dini (6-9 tahun) di club aerogym 

Lampung tahun 2022. 

2. Kebugaran jasmani rendah tidak memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap tingkat konsentrasi pada anak usia dini (6-9 tahun) di club 

aerogym Lampung tahun 2022. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran 

yang ingin peneliti sampaikan, adapun saran yang diberikan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Supaya hasil penelitian ini lebih mendalam dan komprensif, sebaiknya 

dilakukan penelitian lanjutan dengan menambah sampel dan variabel. 

2. Bagi pelatih-pelatih di club aerogym Lampung baiknya menambah 

program latihan yang lebih efektif dan menyenangkan untuk anak-anak 

diusia (6-9 tahun). 

3. Bagi para orang tua anak-anak, hendaknya lebih sering lagi 

memperhatikan dan memantau aktivivtas anak sebelum latihan dan 

sesudah latihan. 

4. Penelitian ini hanya terbatas, pada hubungan kebugaran jasmani 

terhadap tingkat konsentrasi anak yang berlatih di club aerogym 
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Lampung, untuk itu perlu dilakukan penelitian dengan menambah 

variabel-variabel yang berkaitan dengan tingkat konsentrasi pada anak. 
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